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ABSTRAK 

Nurfatimah Ummahatul Azizah, 11210020. Skripsi : Konstruksi 
Pemberitaan Izin Guru Agama Asing Dalam Surat Kabar Harian Republika 
Edisi Januari 2015. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga. 2015. 

Revisi Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Nomor 40 
Tahun 2012  tentang larangan tenaga kerja asing (TKA) bekerja sebagai guru atau 
dosen agama menjadi perbincangan yang menasional. Isu tersebut mengandung 
polemik dan banyak menuai respon pro dan kontra di masyarakat. 

Dengan adanya berita tentang revisi peraturan menteri tenaga kerja 
yang masih kontroversi  terkait dunia pendidikan Islam, tentunya mendapat 
perhatian khusus dari media, salah satunya Surat Kabar Harian Republika. 
Karena prinsip dan masing-masing media memiliki pandangan atau pendapat 
sebagai tanggapan atau ulasan, termasuk Surat Kabar Harian Republika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konstruksi 
pemberitaan terkait izin guru agama asing yang dilakukan oleh Surat Kabar 
Harian Republika. Berlandaskan pada paradigma konstruktivis, metode yang 
digunakan adalah analisis kualitatif pendekatan analisis isi kritis, Analisis isi kritis 
dipakai untuk mengetahui penonjolan-penonjolan, seleksi isu, dan kecenderungan 
pada media tersebut. Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan 
dokumentasi, sumber dari referensi dan artikel yang mendukung penelitian ini. 
Adapun untuk teknis analisis data, penelitian ini menggunakan analisis framing 
model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Yang membagi bingkai sebuah 
wacana menjadi empat struktur: Sintaksis, Skrip, Tematik, dan Retoris. 

Hasilnya, Republika cenderung menolak kebijakan revisi Peraturan 
Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Nomor 40 Tahun 2012 yang melarang 
tenaga kerja asing (TKA) bekerja sebagai guru atau dosen agama di Tanah Air. 
Republika lebih menitikberatkan persoalan ini pada masalah sosial, khususnya 
pengajar dan dampak pendidikan. Maka dapat dilihat bahwa Republika tampak 
setengah hati dalam membangun berita kebijakan tersebut. 

Kata kunci: Konstruksi Izin Guru Agama Asing Januari 2015, Analisis Framing, 
SKH Republika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Informasi merupakan hal penting yang senantiasa dibutuhkan oleh 

manusia, khususnya masyarakat modern yang kesehariannya tidak lepas dari 

segala bentuk informasi. Koran adalah salah satu media yang mampu bertahan 

ditengah-tengah persaingan antar media. Sekian tahun lalu, keberadaannya 

dianggap segera berakhir, jikapun mampu bertahan setelah munculnya televisi, 

Koran dianggap tidak akan mempunyai banyak pengaruh lagi. Namun sejak 

tahun 1970-an Koran terbukti mampu bertahan meskipun dengan proses yang 

tidak mudah. 

Peran media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan negara-

bangsa (nation-state) modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-

abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebar informasi, 

gagasan, dan hiburan yang sekarang ini dilayani oleh aneka media komunikasi. 

Selain menjadi alat utama untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.1 

Begitu pentingnya peran media dalam kehidupan bermasyarakat, 

sehingga bagian terkecil sampai terbesar tentang permasalahan dapat diketahui 

melalui media cetak. Salah satunya berita tentang revisi peraturan menteri 

tenaga kerja Nomor 40 Tahun 2012 tentang larangan tenaga kerja asing (TKA) 

bekerja sebagai guru dan dosen agama di Tanah Air. 

1William L. Rivers, Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta, Kencana, 2008), hal; 
17.
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Salah satu media cetak yang tertarik membahas tentang polemik revisi 

peraturan menteri tenaga kerja Nomor 40 Tahun 2012 tentang larangan tenaga 

kerja asing (TKA) bekerja sebagai guru dan dosen agama adalah Surat Kabar 

Harian Republika. Surat Kabar Harian  Republika adalah salah satu media 

cetak yang dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik di 

Indonesia. Koran ini terbit di bawah bendera perusahaan PT Abdi Bangsa. 

Setelah BJ. Habibie tak lagi menjadi presiden dan seiring dengan surutnya 

kiprah politik ICMI selaku pemegang saham, mayoritas PT Abdi Bangsa, pada 

akhir 2000, mayoritas saham Koran ini dimiliki oleh kelompok Mahaka Media. 

Dengan adanya berita tentang revisi peraturan menteri tenaga kerja 

yang masih kontroversi  terkait dunia pendidikan Islam, tentunya mendapat 

perhatian khusus dari Surat Kabar Harian Republika. Karena prinsip Surat 

Kabar Harian Republika adalah keterlibatan  menjaga persatuan bangsa dan 

kepentingan umat Islam yang berdasarkan pemahaman Rahmatan Lil ‘Alamin. 

Tidak bisa dipungkiri bahwa pada suatu peristiwa seringkali 

diberitakan dengan cara yang berbeda. Hal itu karena wartawan dan penulis 

berita, dalam setiap penulisannya terhadap suatu kasus tidak lepas dari 

subyektivitas dari penulis itu sendiri. Seperti yang dikutip oleh Alex Shobur 

dalam Tuchman bahwa pembuatan berita di media pada dasarnya tidak lebih 

dari penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah “cerita”. Setiap 

upaya “menceritakan” sebuah peristiwa, keadaan, benda, atau apapun, pada 

hakikatnya adalah usaha mengkonstruksi realitas. Isi media merupakan hasil 

konstruksi terhadap realitas-realitas sosial oleh wartawan, akibatnya media 
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massa mempunyai peluang yang besar untuk mempengaruhi makna dan 

gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dikonstruksikan.2 

Pemberitaan yang dimuat dalam Republika tentang revisi Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) memuat tentang pendapat para tokoh 

agama dan institusi pemerintahanan seperti, pendapat Menteri Tenaga Kerja 

dan Menteri Agama. Dari hasil wawancara Republika mengutip beberapa 

pendapapat tentang adanya revisi peraturan tersebut diantaranya, pernyataan 

Hamid Fahmi Zarkasyi yang menilai dampak revisi Permenaker Nomor 40 

Tahun 2012 tentang pelarangan guru agama asing dan dosen teologi asing patut 

dipertanyakan keadilannya bagi masyarakat Indonesia, terutama kaum 

muslimin. Sebab, kata Hamid, radikalisme yang dimaksud Kemenaker hanya 

yang mengatasnamakan agama. Menjawab kekhawatiran tersebut, Menteri 

Tenaga Kerja  Herry Sudarmanto mengatakan “tidak akan ada proses 

(masuknya guru agama asing) apabila tidak ada persetujuan menteri agama”. 

Pendapat-pendapat tersebut telah melalui seleksi agar tidak 

menyinggung dan dapat dipahami oleh khalayak pembaca. Dalam 

penyampaian beritanya, Republika menggambarkan berita tersebut lebih 

menonjolkan bahwa kebijakan revisi yang dilakukan oleh Menteri Tenaga 

Kerja merupakan suatu kebijakan yang terlalu terburu-buru tanpa adanya 

konsolidasi dengan pihak yang bersangkutan. Sehingga menimbulkan reaksi 

dari berbagai kalangan. 

2 Drs. Alex Shobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya: 2006), hal: 88. 
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Berdasarkan paparan diatas, maka kajian tentang izin guru agama 

asing menjadi sangat penting untuk ditelaah mengingat  pentingnya dampak 

dari implementasi berita yang dikonstruksikan oleh Surat Kabar Harian 

Republika, sehingga penulis tertarik untuk membahas “Konstruksi 

Pemberitaan Izin Guru Agama Asing Dalam Surat Kabar Harian 

Republika Edisi Januari 2015”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian dari latar belakang diatas, perlu kiranya 

diadakan rumusan masalah agar penelitian ini tidak melebar dan fokus terhadap 

penelitian mengenai berita izin guru agama asing, maka rumusan masalahnya 

yaitu: Bagaimana konstruksi pemberitaan izin guru agama asing yang 

dilakukan oleh Surat Kabar Harian Republika? 

 

C. Tujuan 

Dalam penelitian ini, harapan dan tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konstruksi pemberitaan izin 

guru agama asing yang dilakukan oleh Surat Kabar Harian Republika. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian akan selalu mempunyai manfaat, manfaat praktis 

maupun manfaat teoritis. Berangkat dari rumusan diatas maka manfaat 

penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih 

lanjut dalam bidang jurnalistik, khususnya berkaitan dengan framing berita. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

disiplin ilmu komunikasi khususnya jurnalistik. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak 

SKH Republika dalam meningkatkan kualitas pemberitaan khususnya pada 

pemberitaan izin guru agama asing. Selain itu, diharapkan bagi pembaca, 

melalui penelitian ini dapat lebih bersikap kritis terhadap sebuah 

pemberitaan di media masa khususnya media cetak. 

 

E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam proses penelitian tentang 

“Konstruksi Pemberitaan Izin Guru Agama Asing dalam Surat Kabar Harian 

Republika Edisi Januari 2015”, peneliti melakukan penelitian dengan merunut 

beberapa sejumlah karya terdahulu yang memiliki relevansinya terhadap judul 

penelitian ini, yaitu: 

1.  Penelitian yang berkaitan dengan konstruksi pemberitaan, peneliti merujuk 

pada penelitian yang dilakukan oleh Sartika Dewi (Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi  Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan Kalijaga 
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Yogyakarta, 2010). 3  Dengan topik mengenai pemberitaan larangan 

pemakaian jilbab bagi polwan dalam surat kabar harian Republika. Dalam 

penelitiannya Sartika Dewi melihat bagaimana Republika mengkonstruksi 

berita dengan judul tersebut dengan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan analisis isi kritis. Model yang digunakan dalam penelitian ini 

sama dengan yang akan penulis gunakan yakni analisis Framing model 

Gamson dan Modigliani. Salah satu kesimpulan yang dihasilkan dalam 

penelitian ini bahwa surat kabar harian Republika membingkai berita lebih 

memandang permasalahan larangan pemakaian jilbab bagi polwan dari sisi 

hokum Islam. Dimana pemakaian jilbab dalam Islam tidak dilarang dan 

justru dianjurkan. 

Skripsi ini punya unsur kesamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan, yakni sama-sama menganalisis pada surat kabar yang sama: 

Republika. Bedanya, skripsi yang ditulis oleh Sartika Dewi menganalisis 

tentang larangan pemakaian jilbab bagi polwan, menggunakan analisis 

framing Gamson dan Modigliani, sedangkan penulis, yang dianalisis adalah 

konstruksi pemberitaan izin guru agama asing dan menggunakan analisis 

framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

2. Karya skripsi yang ditulis oleh Ira Ambarwati yang berjudul “Konstruksi 

Pemberitaan Pada Pemakaian Atribut Natal di Surat Kabar Harian 

Republika (Studi Analisis Framing Zhondang Pan Dan Gerald M. 

                                                            
3Sartika Dewi, Analisis Framing pada Pemberitaan Larangan Pemakaian Jilbab Bagi 

Polwan dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi 4-5 Juni-9 Juli 2013, skripsi tidak diterbitkan, 
(Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2014). 
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Kosicki)” 4 . Skripsi tersebut tentu sangat membantu penulis sebagai 

referensi, khususnya memberikan gambaran mengenai analisis konstruksi 

pemberitaan. Dalam penelitiannya, Ira menggunakan model Zhondang Pan 

dan Gerald M. Kosicki. Hasil itu menyimpulkan bahwa Surat Kabar Harian 

Republika membangun sikap toleransi dilihat dari beberapa pernyataan dan 

pendapat narasumber tentang pelarangan penggunaan atribut Natal. 

Berdasarkan penjelasan dari narasumber yang sering menonjolkan nilai 

toleransi bukanlah tergabung dalam penggunaan atribut Natal. Skripsi 

tersebut banyak kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni 

sama-sama menggunakan metode framing sebagai pisau analisis terhadap 

teks, dan objek yang diteliti sama-sama pada SKH Republika. 

Perbedaannya, skripsi yang ditulis oleh Ira Ambarwati meneliti dari 

beberapa rubrik yang terdapat pada SKH Republika. Sedangkan penelitian 

yang penelitii lakukan hanya meneliti satu rubric yaitu rubrik khazanah. 

Untuk menegaskan keaslian penelitian yang sedang penulis susun, 

maka dipandang perlu mengetahui perbedaan dan persamaan dengan ketiga 

penelitian diatas. Yang menjadi kesamaan dengan ketiga penelitian diatas 

adalah sama-sama menggunakan analisis framing dalam menganalisis 

permasalahan. Sedangkan perbedaannya adalah model analisis framing yang 

digunakan penulis menggunakan framing model Zhondang Pan dan Gerald M. 

4 Ira Ambarwati, Konstruksi Pemberitaan Pada Pemakaian Atribut Natal di Surat Kabar 
Harian Republika (Studi Analisis Framing Zhondang Pan Dan Gerald M. Kosicki), skripsi tidak 
diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2015). 
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Kosicki. Model framing sama dengan penelitian milik Ira, tetapi beda rubrik 

dan subjek dalam penelitian. 

Dari keseluruhan hasil studi pustaka yang telah disebutkan diatas, ada 

keterkaitan antara lain menggunakan teori konstruksi sosial, membahas tentang 

pemberitaan larangan pemakaian jilbab bagi polwan dan konstruksi 

pemberitaan pada pemakaian atribut natal di surat kabar harian Republika  

dalam pembahasannya masing-masing memiliki perbedaan dan karakteristik 

sendiri dalam hal penelitian subjek dan objek yang diteliti. Oleh karena itu, 

penulis ingin meneliti pemberitaan mengenai guru agama asing melalui skripsi 

yang berjudul “Konstruksi Pemberitaan Guru Agama Asing dalam Surat 

Kabar Harian Republika Edisi Januari 2015”. 

 

F. Kajian Teoritis 

Dalam memecahkan suatu masalah tidak cukup hanya dengan 

pemikiran dan data saja, melainkan harus dengan melandaskan teori yang jelas 

agar dapat lebih memperjelas dalam membahas permasalahan. Dengan 

demikian peneliti akan memberikan pengertian tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan permasalahan tersebut sebagai berikut: 

1. Media Sebagai Konstruksi Realitas 

Media merupakan sarana untuk menyampaikan suatu pesan kepada 

komunikan yang banyak atau jauh.5Namun, dalam pandangan konstruksionis 

                                                            
5 Onong Udhayana Effendy, Kamus Istilah Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), 

hlm. 220 
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yang diperkenalkan oleh sosiolog interpretatif, Peter L. Berger, media dilihat 

sebagai subjek yang mengkonstruksi realitas. 

Media sesungguhnya memainkan peran khusus dalam mempengaruhi 

budaya tertentu melalui penyebaran informasi, perannya sangat penting karena 

menampilkan sebuah cara untuk memandang realita. Dengan demikian, media 

tidak bisa dianggap berwajah “netral” dalam memberikan jasa informasi dan 

hiburan kepada khalayak pembaca, karena tentu saja melalui proses produksi 

isi media dengan cara-cara tertentu untuk menyandikan pesan.6 

Eriyanto menjelaskan bahwa media benar-benar bisa disebut sebagai 

penyalur pesan dari komunikator kepada penerima (khalayak) apabila media 

menampilkan pemberitaan yang sesuai dengan kejadian nyata (realitas). Atau 

bisa disebut sebagai agen konstruksi, jika media mulai bersifat bias serta tidak 

menampilkan apa yang sesungguhnya terjadi, contohnya jika ada pemberitaan 

demonstrasi mahasiswa yang selalu digambarkan sebagai tindakan anarkis.7 

2. Media dan Pemberitaan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahwa media dapat 

diartikan sebagai: (1) alat, dan (2) alat atau sarana komunikasi seperti majalah, 

radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Association For Education And 

Communication Technologi (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk 

yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan 

Education Association mendefinisika sebagai benda yang dapat 
                                                            

6Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),hlm. 89 

7Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKis, 
2002), hlm. 23 
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dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen 

yang dipergunakan dengan baik. Sehingga dapat dikatakan media merupakan 

perantara dari suatu proses komunikasi seperti ketika sseorang menulis surat, 

maka media yang digunakan adalah kertas atau ketika menelepon 

menggunakan media telepon.8 

Berita berasal dari bahasa sansekerta Vrit yang berarti “ada” atau 

“terjadi”, namun dapat pula dikatakan Vritta artinya “kejadian yang telah 

terjadi”. Istilah Write (menulis) dalam bahasa Inggris berarti kata kerja yang 

menunjukkan aktivitas menulis. Sedangkan istilah news dalam bahasa Inggris 

untuk maksud berita, berasal dari new (baru) dengan konotasi dengan hal-hal 

baru merupakan bahan informasi bagi semua orang yang memerlukannya. 

Dengan kata lain, semua hal yang baru merupakan etimologis istilah berita 

dalam bahasa Indonesia mendekati istilah bericht (en)  dalam bahasa Belanda. 

Besar kemungkinan kedua istilah itu berketurunan mengingat Indonesia lama 

dijajah Belanda. 

Menurut Williard G. Bleyer dalam Woohito (1960:2) mendefinisikan 

berita sebagai segala sesuatu yang hangat dan menarik perhatian  sejumlah 

pembaca, dan berita yang terbaik ialah berita yang paling menarik perhatian 

bagi jumlah pembaca paling besar. 

Menurut Dja’far H. Assegaf berita adalah laporan tentang fakta atau 

ide yang termasa (baru), yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk 

disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca. Entah karena luar biasa, 

8  Apriadi Tamburaka,  Literasi Media “ Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”, 
(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm.39 
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entah karena pentingnya, atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi-

segi human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan. 

Apa yang disebut dengan berita? Berita adalah laporan peristiwa 

aktual dan hangat melalui proses kerja jurnalistik sehingga layak 

dipublikasikan oleh media massa. Berita itu lebih dari sekedar kegiatan 

berkomunikasi antar manusia, tetapi berita merupakan hasil pengolahan data 

mentah dalam bentuk teks, suara, gambar, film yang diolah menjadi suatu 

berita. Proses kerja suatu peristiwa sehingga menjadi berita, dilakukan melalui 

kegiatan jurnalistik, yaitu kegiatan mencari peristiwa atau kejadian, 

mengumpulkan fakta, mengolah menjadi berita dan menyebarluaskan melalui 

media massa.9 

Sehingga media dan pemberitaan adalah, segala bentuk yang 

dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi dengan memberitakan 

kejadian yang telah terjadi. 

3. Konsep Guru Agama Asing

Dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, 

menyebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 10  Menurut Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional menyatakan 

9 Ibid, hlm. 87-89 
10 Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Bidang DIKBUD 

KBRI Tokyo). 



12 
 

bahwa guru atau pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong, belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, 

fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 

berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.11 Guru adalah siapa saja 

yang mengajar di sekolah.12 

Guru adalah orang yang mengantarkan muridnya dengan menjadikan 

manusia terdidik yang mampu menjalankan tugas kemanusiaan dan ketuhanan. 

Dalam pengertian lain pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 

jasmani dan rohaninya.13 Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung 

jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani 

dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri 

sendiri.14 

Menurut Ibnu Sina, guru adalah seorang yang pandai mendidik, 

mengajar, mengevaluasi, motivator, berakal sehat, kuat agamanya, berakhlak 

mulia, pandai mengambil hati anak didik, berwibawa, berkepribadian yang 

tangguh, berwawasan luas dan tidak statis, manis tutur katanya, cerdik, sabar, 

terpelajar, berpakaian rapi (necis), dan berhati suci. Seorang guru harus 
                                                            

11 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, Tentang Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra 
Umbara, 2010) hal, 3. 

 
12 Sudarwan Danim, Karya Tulis Inovatif sebuah pengemban Profesi Guru, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 2. 
 
13 Hamdani Ihsan dan Fuad Hasan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2001), hal. 93. 
 
14 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta:Universitas Sanata 

Dharma, 2008), 174. 
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mempunyai kompetensi cukup dalam memberi pendidikan dan pengajaran 

kepada anak didik. Dan guru juga harus tahu tentang potensi-potensi yang 

dimiliki oleh setiap anak didik sehingga memudahkan dan mengerti bagaimana 

cara dan strategi yang tepat untuk mempercepat dan menumbuhkan potensi 

pada setiap anak didik.15 Disamping itu, seorang guru haruslah orang yang 

mengerti ilmu pengetahuan agama, seorang yang sholeh dan bertaqwa kepada 

Allah SWT dan Rasul-Nya.  Seorang guru harus merasa takut melakukan 

perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT baik diketahui orang lain atau tidak. 

Dia selalu mengevaluasi dirinya terhadap waktu mengajar. Dan guru tidak 

boleh seorang atheis atau kafir sebab guru yang mengerti ilmu pengetahuan 

agama diharapkan memiliki tanggung jawab dan hati yang tulus, konsisten di 

dalam menjalankan tugas dan perannya. Sedangkan guru yang atheis atau kafir, 

tentu akan sulit diharapkan ketulusan hati nuraninya dan kecil kemungkinan 

ada rasa tanggung jawab terhadap pendidikan anak didiknya. 

Seorang guru harusnya menjadi suri tauladan dan panutan yang baik 

bagi anak didiknya, karena biasanya anak didik selalu meniru dan mengikuti 

semua gerak-gerik gurunya baik ucapannya, perbuatannya, kepribadian atau 

sikap, gaya hidup dan pergaulannya. Itulah sebabnya, guru harus dapat 

dijadikan panutan.16  

 

                                                            
15 Muhammad Athiyah Al Abrasyi, Pokok-pokok pikiran Ibnu Sina, hal. 22-23 
16 Ibid., hal. 23. 
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4. Analisis Framing 

Analisis Framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis, yang 

diperkenalkan sosiolog interpretative, Peter L. Berger dan Thomas Luckman. 

Paradigma ini mempunyai  posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan 

teks berita yang dihasilkannya.17 

Analisis Framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis 

wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai 

Framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1995. Mulanya frame 

dimaknai sebagai perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan 

politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kateri standar 

untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh 

oleh Goffman pada tahun 1974, yang membimbing individu dalam membaca 

realitas.18 

Secara sederhana analisis Framing dapat digambarkan sebagai analisis 

untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok atau apa 

saja) dibingkai oleh media. Realitas sosial dibingkai dan di konstruksi dengan 

makna tertentu.19 

Pada dasarnya Framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story 

telling) media atas peristiwa yang tergambar pada cara melihat realisis yang 

                                                            
17  Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi ; Pengantar Ontologis, Epistemologis, 

Aksiologis (Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm. 94 
 
18 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012) hlm. 162. 
19 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta; Lkis 

Yogyakarta,2002). hlm 10 
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dijadikan berita.20 Analisis Framing dipakai untuk mencermati strategi seleksi, 

penonjolan, dan pertautan fakta kedalam berita agar lebih bermakna, lebih 

menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi 

khalayak sesuai perspektifnya. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui 

bagaimana cara pandang yang digunakan wartawan ketika hendak menyeleksi 

isu dan menulis berita. Cara pandang itulah yang kemudian menentukan fakta 

apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak 

dibawa kemana berita tersebut.21  

Analisis framing memiliki banyak model, antara lain; Model Murray 

Edelman, Model Robert N. Entman, Model William A. Gamson, dan Model 

Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki22 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka berpikir adalah konseptual mengenai bagaimana suatu teori 

berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting 

terhadap masalah penelitian. 23  Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

konstruksi pemberitaan izin guru agama asing dalam Surat Kabar Harian 

Republika edisi Januari 2015. 

20 Ibid, hlm 11 

21 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012) hlm. 162. 

22  Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, 
(Yogyakarta; Lkis Yogyakarta,2002), hlm. 13. 

23 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013), hlm. 
76.



16 
 

Agar mudah dipahami, penulis membuat skema pemikiran dalam 

penelitian ini tergambar dalam bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian (olahan penulis) 

Berdasarkan skema diatas, peneliti menggambarkan bagaimana 

peristiwa berita izin guru agama asing dikonstruksikan oleh Surat Kabar 

Harian Republika. Konstruksi terbentuk dari bagaimana Surat Kabar Harian 

Republika mengkonstruksikan. Konstruksi guru agama asing tersebut, dikaji 

melalui beberapa teori, diantaranya: teori konstruksi realitas sosial, teori media 

dan pemberitaan, teori konsep guru agama asing, dan teori analisis framing. 

Kemudian hasil kajian tersebut, dianalisis dengan teori analisis framing model 

Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Berita Izin Guru Agama 
Asing Januari 2015 

Konstruksi Pemberitaan 

Surat Kabar Harian Republika 

Teori-teori : 

1. Teori Konstruksi Sosial 

2. Media dan Pemberitaan 

3. Konsep Guru Agama Asing 

4. Analisis Framing 

Analisis Model Zhondang Pan dan 

Gerald M. Kosicki 
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I. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah analisis isi kritis. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, serta hubungan antara fenomena 

yang diteliti. 

1. Subyek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian Konstruksi pemberitaan izin guru agama asing ini, 

obyek penelitian adalah untuk menjawab apa yang sebenarnya akan diteliti 

dalam sebuah penelitian atau data yang akan dicari dalam penelitian. Subyek 

penelitian yang dimaksudkan adalah guru agama asing. Adapun yang menjadi 

objek penelitiannya adalah Konstruksi pemberitaan izin guru agama asing 

dalam SKH Republika edisi Januari 2015. Peneliti melihat bentuk penyajian 

berita oleh media tersebut berdasarkan konsep framing dari Zhondang Pan dan 

Gerald M. Kosicki. 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. John W. Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai 

sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah 

manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan 

 kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan 

disusun dalam latar ilmiah.24 

24 Hamid Pratihima, Metode Penilitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013) hlm.3 
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Pendekatan ini memiliki banyak keunggulan, diantaranya: 

a. Data yang sangat mendasar karena berdasarkan fakta, peristiwa, dan 

realita; b. Pembahasannya mendalam; c. Terbuka pada lebih dari satu 

pandangan, dalam hal ini pandangan dan informasi dari partisipan. 25 Jenis 

penelitian ini adalah analisis isi kualitatif. 

3. Sumber Data 

Dokumentasi dalam pemberitaan ini adalah pemberitaan / rubrik berita 

pada SKH Republika edisi Januari 2015, selain dokumentasi, peneliti juga 

menggunakan sumber dari referensi dan artikel yang mendukung penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik/metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.26Langkah paling strategis dan penting ini, peneliti berusaha 

hati-hati dalam menentukan metode, metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, dan sebagainya.27 Maksud dari metode 

dokumentasi ini adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengutip 

dari sumber-sumber, tulisan atau catatan yang sudah ada. Metode dokumentasi 

dalam penelitian ini merupakan sumber data primer untuk memperoleh data 

                                                            
25 J.R. Raco, Metode Penelitian Kulitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 63. 
 
26Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014) hlm. 62 
 
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1996) hlm. 234 
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mengenai profil SKH Republika, berita izin guru agama asing dan referensi lain 

yang berkaitan. 

5. Analisis Data

Analisis data yang ingin digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis framing. Analisis framing digunakan untuk melihat makna dan tanda-

tanda yang muncul dalam konstruksi pemberitaan izin guru agama asing dalam 

SKH Republika edisi Januari 2015. 

Model framing oleh Pan dan Konsicki digunakan untuk melihat 

bagaimana wacana publik tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan 

dinegosiasikan. Model yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini tidak 

dapat dilepaskan dari konteks sosial politik Amerika. Proses framingnya 

didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, 

menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih 

tertuju pada pesan tersebut. Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi dari 

framing yang saling berkaitan. Framing dalam konsepsi ini lebih menekankan 

pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. Framing 

berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana seseorang mengolah 

sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu. Framing disini 

dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks yang unik/khusus 

dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih 

menonjol dalam kognisi seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu 

isu/peristiwa tersebut menjadi lebih penting dalam mempengaruhi 

pertimbangan dalam membuat keputusan tentang realitas. Kedua, konsepsi 
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sosiologis. Kalau pandangan psikologis lebih melihat pada proses internal 

seseorang, bagaimana individu secara kognitif menafsirkan suatu peristiwa 

dalam cara pandang tertentu, maka pandangan sosiologis lebih melihat pada 

bagaimana konstruksi sosial atas realitas. Frame di sini berfungsi membuat 

suatu realitas menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti karena 

sudah dilabeli dengan label tertentu.28 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

framing. Analisis framing adalah salah satu versi dari analisis wacana. Analisis 

framing merupakan merupakan metode analisis teks media yang menggunakan 

pendekatan konstruksionis yang digunakan untuk membedah atau memeriksa 

wacana berita. Pada pendekatan konstruksionis, media bukanlah sekedar 

saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap 

dengan pandangan, bias dan pemihakannya. Disini media dipandang sebagai 

agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.29Analisis framing dapat 

digunakan khalayak untuk mengungkap perspektif jurnalis atau media saat 

mengkonstruksi fakta. Melalui analisis framing pula, khalayak dapat 

mengetahui frame yang dibentuk media dalam sebuah teks berita. 

Framing juga membentuk persepsi pembaca mengenai sebuah berita 

di media massa, dengan melakukan pembingkaian sebuah peristiwa didalam 

berita akan diketahui bagaimana media mengkonstruksikan sebuah peristiwa 

                                                            
28 Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta; Lkis 

Yogyakarta,2002), hlm. 291 
 
29Tony Bennet, Media, Reality, Signification, dalam Michael Gurevitch, Bennet, James 

Curran and James Wollacott(Eds), Culture, Society and The Media (London:Methuen, 1982) hlm. 
287-288 
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untuk disajikan kekhalayak luas. Pengertian framing menurut Zhondang Pan 

dan Gerald M. Kosicki yaitu proses untuk membuat suatu pesan lebih 

menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak 

lebih tertuju pada pesan tersebut. Berikut peneliti sajikan perangkat framing 

yang dikemukakan oleh Pan dan Kosicki. 

 

Tabel 1 

Perangkat framing menurut Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki 

STRUKTUR  PERANGKAT 

FRAMING 

UNIT YANG 

DIAMATI  

Sintaksis  

Cara wartawan 

menyusun fakta 

1. Skema berita Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

penutup 

Skrip  

Cara wartawan 

mengisahkan fakta 

2. Kelengkapan berita 5W + 1H 

Tematik  

Cara wartawan 

menulis fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk kalimat 

6. Kata ganti 

Paragraph, proposisi, 

kalimat, hubungan 

antarkalimat 

Retoris  

Cara wartawan 

7. Leksikon 

8. Grafis 

Kata, idiom, 

gambar/foto, grafik 
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menekankan fakta 9. Metafora

Gambar 2. Tabel Perangkat framing menurut Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki 

Dari pengertian tentang framing diatas, peneliti menyederhanakan 

pengertian framing yaitu cara media membangun cerita melalui peristiwa lalu 

dituangkan kedalam berita yang bertujuan mengarahkan pembaca agar 

terbentuk penafsiran yang sama dengan berita yang dituliskan oleh media 

massa tersebut. Menurut Eriyanto, ada dua aspek framing, diantaranya memilih 

fakta atau realitas dan bagaimana menuliskan fakta tersebut. 30  Seorang 

wartawan akan memilih suatu peristiwa dan hanya melihat dari sisi tertentu 

saja, dan dalam menuliskan berita seorang wartawan tidak bisa dipisahkan dari 

ideologinya. Penuangan fakta atau realitas kedalam berita akan dipengaruhi 

oleh dua pengaruh konsep lapangan yaitu dimensi sosiologis dan dimensi 

psikologis. 

Dimensi sosiologis melihat framing terutama untuk menjelaskan 

bagaimana organisasi dari ruang berita dan pembuat berita memberntuk berita 

secara bersama-sama.31 Menurut Alfred Schutz titik utama dari perhatiannya 

adalah bagaimana orang membuat surat kabar atau mengkreasi 

makna. 32 Dimensi psikologis membuat orang cenderung menyederhanakan 

30Eriyanto, AnalisisFraming : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta, Lkis, 
2001), hlm.82 

31Ibid, hal. 94 
32Ketika seseorang membaca tinta dalam halaman surat kabar atau dalam layar televise, 

pada dasarnya gambar-gambar tersebut tidak bermakna, oranglah yang aktif memberi makna. 
Demikian halnya dengan wartawan. Ketika wartawan dilapangan, pada dasarnya ia juga 
mengidentifikasi dan memberi makna atas peristiwa yang akan dijadikan berita. Melalui kerja dan 
share secara kolektif antara pembuat berita dan makna sosial diterima. 
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realitas dan dunia yang kompleks itu bukan hanya agar lebih sederhana dan 

dapat dipahami, melainkan juga agar lebih mempunyai persepektif/dimensi 

tertentu.33 Wartawan sebagai penangkap makna peristiwa menuangkan cerita 

kedalam berita begitu sederhana sehingga akan terbentuk sebuah kesimpulan 

kecil yang dapat mengarahkan pembaca agar setuju terhadap cerita dalam 

beritanya. 

Model analisis penelitian yang digunakan yaitu model Zhondang Pan 

dan Gerald M. Kosicki, dalam model Pan Kosicki, struktur dan perangakat 

analisis relatif lengkap, sehingga memungkinan peneliti melakukan kajian teks 

berita secara detail. Kelengkapan itu tampak dari perangkat yang digunakan, 

mulai dari skema berita, kelengkapan berita, kata ganti sampai pada penekanan 

berita. Maka untuk itu, pengkonstruksian realitas atas berita tentanglarangan 

umat islam mengucapkan selamat natal di Republika onlineyang menjadi objek 

penelitian bisa dilihat dengan relatif lengkap.Model analisis framing Pan dan 

Kosicki ini meliputi empat struktur seperti yang terdapat di dalam tabel diatas, 

yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Selengkapnya sebagai berikut: 

Pertama, Sintaksis, dalam pengertiannya sintaksis merupakan 

penyusunan fakta, opini, kutipan dan penamatan terhadap peristiwa yang 

dilakukan oleh wartawan kedalam bentuk berita secara umum. Struktur ini 

biasanya menggunakan metode sama seperti berita pada umumnya yaitu 

piramida terbalik, dimana berita penting yang ditemukan oleh wartawan 

diletakkan pada awal paragraf berita. Bentuk umum tersebut sebagai outline 
                                                                                                                                                                   

 
33Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta, Lkis, 

2001), hlm.83 
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wartawan dalam menyusun sebuah berita dengan susunan bagian berita 

meliputi headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan dan 

penutup.apabila susunan bagian berita tersebut telah tersusun secara rapi akan 

membentuk sebuah pola konstruksi yang dibangun oleh wartawan sesuai 

dengan arah kebijakan redaksi media massa tersebut. 

Dari struktur sintaksis inilah akan menjadi awalan peneliti dan 

pembaca menentukan arah keobjektivitasan sebuah media dalam menulis atau 

menyusun sebuah peristiwa ke dalam berita. Pembaca akan cenderung melihat 

headline terlebih dahulu sebelum membaca keseluruhan dari berita, hal tersebut 

akan mempengaruhi ingatan pembaca dalam membentuk sebuah pengertian 

sehingga pembaca cenderung mengikuti alur dari berita yang dibuat oleh media 

tersebut. 

Kedua, Skrip, mengkisahkan peristiwa kedalam berita merupakan 

elemen yang tidak bisa dipisahkan dalam pembuatan sebuah berita. Didalam 

struktur ini akan terlihat bagaimana strategi wartawan dalam bercerita 

mengisahkan peristiwa yang dilihatnya sesuai dengan fakta yang ada. 

Wartawan ingin membuat pembaca tertarik membaca berita yang ditulisnya, 

oleh karena itu wartawan meramu fakta dari peristiwa sebaik mungkin dengan 

menyertakan emosi agar pembaca, menampilkan peristiwa tampak sebagai 

sebuah kisah dengan awal, adegan, klimaks dan akhir.34 

Struktur skrip terdiri dari 5W + 1H, who, what, where, when, why and 

how. Pola ini merupakan dasar dalam pembuatan berita namun tidak semua 

34Ibid,  hlm. 299 
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berita menampilkan pola lengkap 5W + 1H tersebut. Dalam jurnalistik online 

tidak semua media melengkapi beritanya dengan pola diatas, unsur 

kelengkapan tersebut juga menjadi frame penting dari media atau bisa jadi 

sebuah konstruksi yang memang disengaja. 

Ketiga, Tematik, bagi pan dan kosicki berita mirip sebuah pengujian 

hipotesis.35Peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip dan pernyataan yang 

diungkapkan digunakan untuk mendukung hipotesa yang dibuat. Sebelum 

menulis berita seorang wartawan harus mempunyai tema yang akan diangkat, 

tema yang dipilih akan menentukan fakta yang harus diambil di lapangan yang 

kemudian disusun kedalam sebuah paragraf. Susunan paragraf tersebut 

nantinya ditentukan oleh wartawan untuk membuat proposisi agar terbentuk 

sebuah konstruksi sesuai dengan ideologi media tempatnya bekerja. 

Setidaknya ada empat elemen yang dapat diamati dari struktur tematik 

ini, diantaranya koherensi yang berarti pertalian antar kata, proposisi atau 

komposisi kalimat, bentuk kalimat dan kata ganti. Selengkapnya sebagai 

berikut: 

1. Koherensi

Menyangkut pertalian antar kata dan antar kalimat, dua buah fakta 

yang tidak saling berhubungan atau berbeda dapat dihubungkan dengan 

koherensi sesuai dengan kemauan wartawan. Ada beberapa macam 

koherensi pertama, sebab-akibat, proposisi atau kalimat satu dipandang 

sebagai akibat atau sebab dari proposisi yang lain bisanya menggunakan 

35Ibid, hlm.301 
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kata hubung sebab atau karena. Koherensi kedua yakni, koherensi penjelas, 

yang memandang proposisi kalimat satu sebagai penjelas dari kalimat yang 

lain. Ketiga, koherensi pembeda proposisi yang memandang kalimat satu 

dipandang sebagai kebalikan atau lawan dari kalimat lain, biasanya 

dihubungkan dengan kata hubung sedangkan, dibandingkan atau berbeda. 

2. Detail

Merupakan informasi atau fakta yang didapat dari peristiwa, fakta atau 

informasi yang mengarah ada ideologi atau kebijakan redaksi akan 

diberikan porsi lebih dibandingkan dengan fakta atau informasi yang 

merugikan media tersebut. 

3. Kata ganti

Kata ganti disini mengarah terhadap pembentukan imajinasi pembaca 

tentang berita, kata ganti orang mati membangun imajinasi pembaca dengan 

mengunakan kata ganti wafat (membentuk imajinasi pahlawan), tewas 

(membentuk imajinasi tragedi mengenaskan). 

4. Bentuk kalimat

Berhubungan erat dengan cara berpikir logis mengenai suatu 

peristiwa, diwujudkan dengan kelengkapan kalimat seperti adanya subjek, 

predikat, objek dan keterangan tentang suatu peristiwa. 

Keempat, Retoris, struktur wacana berita menggambarkan pilihan 

gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin 

ditonjolkan oleh wartawan. Berfungsi untuk bercerita tentang peristiwa dan 

menonjolkan sesuatu yang penting menurut wartawan sesuai arahan redaksi 
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dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Struktur retoris 

dari wacana berita juga menunjukkan kecenderungan bahwa apa yang 

disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran. 

Ada tiga elemen dari struktur retoris ini, selengkapnya sebagai 

berikut: 

1. Leksion 

 Disebut juga pemaknaan arti kata, mirip dengan kata ganti dalam 

struktur tematik namun perbedaannya terletak pada penekanan pemaknaan, 

jadi pemaknaan arti kata didukung oleh kalimat sebelum atau sesudahnya. 

2. Grafis  

Digunakan untuk penekanan pesan dalam sebuah berita, grafis 

biasanya akan memberi nilai lebih terhadap sebuah berita. Grafis biasanya 

muncul lewat foto, grafik, tabel serta penekanan lewat pemakaian garis bawah 

dan pemakaian huruf tebal, ukuran huruf yang lebih besar dari kata yang lain. 

3. Metafora  

Kiasan yang mempunyai persamaan sifat dengan benda atau hal yang 

bisa dinyatakan dengan kata atau frase. Dipakai tidak hanya sebagai ornamen 

berita namun juga sebagai penekanan makna berita yang dibangun oleh media. 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, 

penulis membuat skema pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, sebagai awal memuat materi permulaan mengenai 

penelitian yang dilaporkan, isis dari pertama adalah Latar Belakang yang 
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member gambaran umum penelitian yang akan dibahas, pokok masalah yang 

akan memeberi penjelasan apa yang akan menjadi objek penelitian, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka yang menerangkan tentang buku-buku atau 

hasil penelitian yang bersangkutan dengan penelitian atau yang mendukung 

penelitian, kerangka teori sebagai dasar pembentukan penelitian, metode 

penelitian untuk memudahkan peneliti mendapatkan data dan sistematika 

pembahasan dibentuk agar memudahkan pembaca untuk mengetahui isi 

penelitian. 

Bab kedua, memaparkan tentang sejarah SKH Republika, visi-misi 

yang memiliki pengaruh sangat kuat terhadap konstruksi pemberitaanya, 

berbagai macam rubrik yang ada dalam Republika, serta berbagai ulasan 

tentang Republika lainnya. 

Bab ketiga, membahasan tentang hasil temuan penelitian tentang 

berita izin guru agama asing dalam Republika selama edisi Januari 2015. Dan 

paparan hasil analisis serta pembahasan berita, dikaji melalui teori analisis 

framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.  

Bab keempat, berisi penutup yang merupakan bagian akhir dari 

penelitian berita izin guru agama asing. Dalam bab ini memuat kesimpulan 

agar pembaca dapat memahami pokok dari hasil penelitian, kritik dan saran 

menjadi perlu dicantumkan agar penulis dapat menyempurnakan penelitiannya, 

dan dapat dinikmati oleh para pejuang ilmu., serta ucapan penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa framing yang dibangun pada pemberitaan izin guru agama 

asing pada Surat Kabar Harian  Republika edisi Januari 2015 dengan 

menggunakan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosichi, 

penelitian ini menekankan pada nilai Islam, dan nilai sosial. Nilai Islam sering 

muncul dikarenakan prinsip SKH Republika adalah keterlibatan menjaga 

persatuan bangsa dan kepentingan umat Islam yang berdasarkan Rahmatan Lil 

‘Alamin. Sehingga secara garis besar, sintaksis pada permasalahan dalam kasus 

revisi peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Nomor 40 Tahun 2012 

yang melarang Tenaga Kerja Asing (TKA) bekerja sebagai guru atau dosen 

agama disusun sesuai dengan ideologi SKH Republika, sebagaimana 

disebutkan berulang-ulang oleh SKH Republika baik dalam headline, lead, 

kutipan, sumber, pernyataan dan penutup. 

Dilihat dari berita satu ke berita lainnya, SKH Republika 

mengisahkan, menuliskan dan menekankan fakta lebih cenderung 

menyudutkan pihak Kementerian Tenaga Kerja (Kemenaker) . hal tersebut 

terlihat dari pernyataan-pernyataan yang dibangun SKH Republika yang dikutip 

dari beberapa nara sumbernya. 

Terlepas dari pemberitaan mengenai izin guru agama asing yang 

dikemas oleh SKH Republika, pemberitaan seharusnya dibangun secara 
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seimbang. Tidak berpihak pada manapun, sehingga khalayak dapat 

memberikan persepsinya sendiri pada berita yang ditampilkan oleh media. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat penulis sarankan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi semua pekerja jurnalistik, khususnya pihak redaksi majalah 

maupun surat kabar. Hendaknya memiiki kejelian dan ketelitian tinggi terhadap 

berita atau kasus yang akan diangkat ke publik, agar tidak menimbulkan pro-

kontra terkait pemberitaan dan tidak menyinggung keyakinan kelompok lain.  

Namun, terkait kreatifitas dan inovasi dalam sebuah pemberitaan, 

perlu terus ditingkatkan agar hal-hal baru yang positif terus muncul dalam 

masyarakat. 

2. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan jenis dan 

pendekatan serupa, hendaknya mengambil sisi berbeda dari penelitian ini. 

Berkaca pada hasil analisis yang telah penulis lakukan menyimpulkan bahwa 

analisis framing akan lebih memuaskan jika menggunakan analisis isi kritis . 

Sebab, analisis framing merupakan pendekatan untuk melihat sudut pandang 

atau kecenderungan wartawan terhadap suatu masalah.  

Dengan kata lain, analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, 

pertautan fakta dalam berita agar lebih bermakna dan diingat khalayak. 

Misalnya, pada pemberitaan izin guru agama asing mengenai larangan Tenaga 

Kerja Asing (TKA), SKH Republika lebih menonjolkan sisi ketidaksetujuannya 
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terhadap kebijakan tersebut dengan mengutip nara sumber yang turut kurang 

setuju, dibandingkan dengan pihak yang menujui kebijakan tersebut. Hal ini 

menarik untuk diteliti, karena kita dapat menjadi orang ketiga dalam 

menganalisis fakta atau realitas yang dibentuk wartawan sebuah media. 

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah hanya karena Taufiq dan Hidayah Allah SWT, 

yang menyertai peneliti dalam penyusunan skripsi ini, kepada-Nya meletakkan 

syukur Alhamdulillah. Karena dengan segala karunia-Nya yang diberikan, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas skripsi. Peneliti menyadari masih 

terdapat kekeliruan yang peneliti buat. Oleh karena itu, semoga kesalahan 

tersebut dapat menjadikan pembelajan untuk langkah kedepannya yang lebih 

baik dan baik lagi.  

Akhir kata, penulis sangat berharap agar skripsi ini memberikan 

manfaat bagi semua pihak, khsusunya peneliti lain yang menggunakan teknik 

analisis framing. Amin. 
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[bookmark: _GoBack]BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi merupakan hal penting yang senantiasa dibutuhkan oleh manusia, khususnya masyarakat modern yang kesehariannya tidak lepas dari segala bentuk informasi. Koran adalah salah satu media yang mampu bertahan ditengah-tengah persaingan antar media. Sekian tahun lalu, keberadaannya dianggap segera berakhir, jikapun mampu bertahan setelah munculnya televisi, Koran dianggap tidak akan mempunyai banyak pengaruh lagi. Namun sejak tahun 1970-an Koran terbukti mampu bertahan meskipun dengan proses yang tidak mudah.

Peran media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan negara-bangsa (nation-state) modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebar informasi, gagasan, dan hiburan yang sekarang ini dilayani oleh aneka media komunikasi. Selain menjadi alat utama untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.[footnoteRef:1] [1: William L. Rivers, Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta, Kencana, 2008), hal; 17.] 


Begitu pentingnya peran media dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga bagian terkecil sampai terbesar tentang permasalahan dapat diketahui melalui media cetak. Salah satunya berita tentang revisi peraturan menteri tenaga kerja Nomor 40 Tahun 2012 tentang larangan tenaga kerja asing (TKA) bekerja sebagai guru dan dosen agama di Tanah Air.

Salah satu media cetak yang tertarik membahas tentang polemik revisi peraturan menteri tenaga kerja Nomor 40 Tahun 2012 tentang larangan tenaga kerja asing (TKA) bekerja sebagai guru dan dosen agama adalah Surat Kabar Harian Republika. Surat Kabar Harian  Republika adalah salah satu media cetak yang dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim bagi publik di Indonesia. Koran ini terbit di bawah bendera perusahaan PT Abdi Bangsa. Setelah BJ. Habibie tak lagi menjadi presiden dan seiring dengan surutnya kiprah politik ICMI selaku pemegang saham, mayoritas PT Abdi Bangsa, pada akhir 2000, mayoritas saham Koran ini dimiliki oleh kelompok Mahaka Media.

Dengan adanya berita tentang revisi peraturan menteri tenaga kerja yang masih kontroversi  terkait dunia pendidikan Islam, tentunya mendapat perhatian khusus dari Surat Kabar Harian Republika. Karena prinsip Surat Kabar Harian Republika adalah keterlibatan  menjaga persatuan bangsa dan kepentingan umat Islam yang berdasarkan pemahaman Rahmatan Lil ‘Alamin.

Tidak bisa dipungkiri bahwa pada suatu peristiwa seringkali diberitakan dengan cara yang berbeda. Hal itu karena wartawan dan penulis berita, dalam setiap penulisannya terhadap suatu kasus tidak lepas dari subyektivitas dari penulis itu sendiri. Seperti yang dikutip oleh Alex Shobur dalam Tuchman bahwa pembuatan berita di media pada dasarnya tidak lebih dari penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah “cerita”. Setiap upaya “menceritakan” sebuah peristiwa, keadaan, benda, atau apapun, pada hakikatnya adalah usaha mengkonstruksi realitas. Isi media merupakan hasil konstruksi terhadap realitas-realitas sosial oleh wartawan, akibatnya media massa mempunyai peluang yang besar untuk mempengaruhi makna dan gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dikonstruksikan.[footnoteRef:2] [2:  Drs. Alex Shobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya: 2006), hal: 88.] 


Pemberitaan yang dimuat dalam Republika tentang revisi Peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) memuat tentang pendapat para tokoh agama dan institusi pemerintahanan seperti, pendapat Menteri Tenaga Kerja dan Menteri Agama. Dari hasil wawancara Republika mengutip beberapa pendapapat tentang adanya revisi peraturan tersebut diantaranya, pernyataan Hamid Fahmi Zarkasyi yang menilai dampak revisi Permenaker Nomor 40 Tahun 2012 tentang pelarangan guru agama asing dan dosen teologi asing patut dipertanyakan keadilannya bagi masyarakat Indonesia, terutama kaum muslimin. Sebab, kata Hamid, radikalisme yang dimaksud Kemenaker hanya yang mengatasnamakan agama. Menjawab kekhawatiran tersebut, Menteri Tenaga Kerja  Herry Sudarmanto mengatakan “tidak akan ada proses (masuknya guru agama asing) apabila tidak ada persetujuan menteri agama”.

Pendapat-pendapat tersebut telah melalui seleksi agar tidak menyinggung dan dapat dipahami oleh khalayak pembaca. Dalam penyampaian beritanya, Republika menggambarkan berita tersebut lebih menonjolkan bahwa kebijakan revisi yang dilakukan oleh Menteri Tenaga Kerja merupakan suatu kebijakan yang terlalu terburu-buru tanpa adanya konsolidasi dengan pihak yang bersangkutan. Sehingga menimbulkan reaksi dari berbagai kalangan.

Berdasarkan paparan diatas, maka kajian tentang izin guru agama asing menjadi sangat penting untuk ditelaah mengingat  pentingnya dampak dari implementasi berita yang dikonstruksikan oleh Surat Kabar Harian Republika, sehingga penulis tertarik untuk membahas “Konstruksi Pemberitaan Izin Guru Agama Asing Dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi Januari 2015”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian dari latar belakang diatas, perlu kiranya diadakan rumusan masalah agar penelitian ini tidak melebar dan fokus terhadap penelitian mengenai berita izin guru agama asing, maka rumusan masalahnya yaitu: Bagaimana konstruksi pemberitaan izin guru agama asing yang dilakukan oleh Surat Kabar Harian Republika?



C. Tujuan

Dalam penelitian ini, harapan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konstruksi pemberitaan izin guru agama asing yang dilakukan oleh Surat Kabar Harian Republika.



D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian akan selalu mempunyai manfaat, manfaat praktis maupun manfaat teoritis. Berangkat dari rumusan diatas maka manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang jurnalistik, khususnya berkaitan dengan framing berita. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan disiplin ilmu komunikasi khususnya jurnalistik.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak SKH Republika dalam meningkatkan kualitas pemberitaan khususnya pada pemberitaan izin guru agama asing. Selain itu, diharapkan bagi pembaca, melalui penelitian ini dapat lebih bersikap kritis terhadap sebuah pemberitaan di media masa khususnya media cetak.



E. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam proses penelitian tentang “Konstruksi Pemberitaan Izin Guru Agama Asing dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi Januari 2015”, peneliti melakukan penelitian dengan merunut beberapa sejumlah karya terdahulu yang memiliki relevansinya terhadap judul penelitian ini, yaitu:

1.  Penelitian yang berkaitan dengan konstruksi pemberitaan, peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Sartika Dewi (Fakultas Dakwah dan Komunikasi  Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).[footnoteRef:3] Dengan topik mengenai pemberitaan larangan pemakaian jilbab bagi polwan dalam surat kabar harian Republika. Dalam penelitiannya Sartika Dewi melihat bagaimana Republika mengkonstruksi berita dengan judul tersebut dengan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis isi kritis. Model yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan yang akan penulis gunakan yakni analisis Framing model Gamson dan Modigliani. Salah satu kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini bahwa surat kabar harian Republika membingkai berita lebih memandang permasalahan larangan pemakaian jilbab bagi polwan dari sisi hokum Islam. Dimana pemakaian jilbab dalam Islam tidak dilarang dan justru dianjurkan. [3: Sartika Dewi, Analisis Framing pada Pemberitaan Larangan Pemakaian Jilbab Bagi Polwan dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi 4-5 Juni-9 Juli 2013, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2014).
] 


Skripsi ini punya unsur kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yakni sama-sama menganalisis pada surat kabar yang sama: Republika. Bedanya, skripsi yang ditulis oleh Sartika Dewi menganalisis tentang larangan pemakaian jilbab bagi polwan, menggunakan analisis framing Gamson dan Modigliani, sedangkan penulis, yang dianalisis adalah konstruksi pemberitaan izin guru agama asing dan menggunakan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.

2. Karya skripsi yang ditulis oleh Ira Ambarwati yang berjudul “Konstruksi Pemberitaan Pada Pemakaian Atribut Natal di Surat Kabar Harian Republika (Studi Analisis Framing Zhondang Pan Dan Gerald M. Kosicki)”[footnoteRef:4]. Skripsi tersebut tentu sangat membantu penulis sebagai referensi, khususnya memberikan gambaran mengenai analisis konstruksi pemberitaan. Dalam penelitiannya, Ira menggunakan model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil itu menyimpulkan bahwa Surat Kabar Harian Republika membangun sikap toleransi dilihat dari beberapa pernyataan dan pendapat narasumber tentang pelarangan penggunaan atribut Natal. Berdasarkan penjelasan dari narasumber yang sering menonjolkan nilai toleransi bukanlah tergabung dalam penggunaan atribut Natal. Skripsi tersebut banyak kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yakni sama-sama menggunakan metode framing sebagai pisau analisis terhadap teks, dan objek yang diteliti sama-sama pada SKH Republika. Perbedaannya, skripsi yang ditulis oleh Ira Ambarwati meneliti dari beberapa rubrik yang terdapat pada SKH Republika. Sedangkan penelitian yang penelitii lakukan hanya meneliti satu rubric yaitu rubrik khazanah. [4:  Ira Ambarwati, Konstruksi Pemberitaan Pada Pemakaian Atribut Natal di Surat Kabar Harian Republika (Studi Analisis Framing Zhondang Pan Dan Gerald M. Kosicki), skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Sunan Kalijaga, 2015).] 


Untuk menegaskan keaslian penelitian yang sedang penulis susun, maka dipandang perlu mengetahui perbedaan dan persamaan dengan ketiga penelitian diatas. Yang menjadi kesamaan dengan ketiga penelitian diatas adalah sama-sama menggunakan analisis framing dalam menganalisis permasalahan. Sedangkan perbedaannya adalah model analisis framing yang digunakan penulis menggunakan framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. Model framing sama dengan penelitian milik Ira, tetapi beda rubrik dan subjek dalam penelitian.

Dari keseluruhan hasil studi pustaka yang telah disebutkan diatas, ada keterkaitan antara lain menggunakan teori konstruksi sosial, membahas tentang pemberitaan larangan pemakaian jilbab bagi polwan dan konstruksi pemberitaan pada pemakaian atribut natal di surat kabar harian Republika  dalam pembahasannya masing-masing memiliki perbedaan dan karakteristik sendiri dalam hal penelitian subjek dan objek yang diteliti. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti pemberitaan mengenai guru agama asing melalui skripsi yang berjudul “Konstruksi Pemberitaan Guru Agama Asing dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi Januari 2015”.



F. Kajian Teoritis

Dalam memecahkan suatu masalah tidak cukup hanya dengan pemikiran dan data saja, melainkan harus dengan melandaskan teori yang jelas agar dapat lebih memperjelas dalam membahas permasalahan. Dengan demikian peneliti akan memberikan pengertian tentang hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan tersebut sebagai berikut:

1. Media Sebagai Konstruksi Realitas

Media merupakan sarana untuk menyampaikan suatu pesan kepada komunikan yang banyak atau jauh.[footnoteRef:5]Namun, dalam pandangan konstruksionis yang diperkenalkan oleh sosiolog interpretatif, Peter L. Berger, media dilihat sebagai subjek yang mengkonstruksi realitas. [5:  Onong Udhayana Effendy, Kamus Istilah Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), hlm. 220
] 


Media sesungguhnya memainkan peran khusus dalam mempengaruhi budaya tertentu melalui penyebaran informasi, perannya sangat penting karena menampilkan sebuah cara untuk memandang realita. Dengan demikian, media tidak bisa dianggap berwajah “netral” dalam memberikan jasa informasi dan hiburan kepada khalayak pembaca, karena tentu saja melalui proses produksi isi media dengan cara-cara tertentu untuk menyandikan pesan.[footnoteRef:6] [6: Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006),hlm. 89] 


Eriyanto menjelaskan bahwa media benar-benar bisa disebut sebagai penyalur pesan dari komunikator kepada penerima (khalayak) apabila media menampilkan pemberitaan yang sesuai dengan kejadian nyata (realitas). Atau bisa disebut sebagai agen konstruksi, jika media mulai bersifat bias serta tidak menampilkan apa yang sesungguhnya terjadi, contohnya jika ada pemberitaan demonstrasi mahasiswa yang selalu digambarkan sebagai tindakan anarkis.[footnoteRef:7] [7: Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKis, 2002), hlm. 23
] 


2. Media dan Pemberitaan

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahwa media dapat diartikan sebagai: (1) alat, dan (2) alat atau sarana komunikasi seperti majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Association For Education And Communication Technologi (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan Education Association mendefinisika sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik. Sehingga dapat dikatakan media merupakan perantara dari suatu proses komunikasi seperti ketika sseorang menulis surat, maka media yang digunakan adalah kertas atau ketika menelepon menggunakan media telepon.[footnoteRef:8] [8:  Apriadi Tamburaka,  Literasi Media “ Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm.39] 


Berita berasal dari bahasa sansekerta Vrit yang berarti “ada” atau “terjadi”, namun dapat pula dikatakan Vritta artinya “kejadian yang telah terjadi”. Istilah Write (menulis) dalam bahasa Inggris berarti kata kerja yang menunjukkan aktivitas menulis. Sedangkan istilah news dalam bahasa Inggris untuk maksud berita, berasal dari new (baru) dengan konotasi dengan hal-hal baru merupakan bahan informasi bagi semua orang yang memerlukannya. Dengan kata lain, semua hal yang baru merupakan etimologis istilah berita dalam bahasa Indonesia mendekati istilah bericht (en)  dalam bahasa Belanda. Besar kemungkinan kedua istilah itu berketurunan mengingat Indonesia lama dijajah Belanda.

Menurut Williard G. Bleyer dalam Woohito (1960:2) mendefinisikan berita sebagai segala sesuatu yang hangat dan menarik perhatian  sejumlah pembaca, dan berita yang terbaik ialah berita yang paling menarik perhatian bagi jumlah pembaca paling besar.

Menurut Dja’far H. Assegaf berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa (baru), yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca. Entah karena luar biasa, entah karena pentingnya, atau akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan ketegangan.

Apa yang disebut dengan berita? Berita adalah laporan peristiwa aktual dan hangat melalui proses kerja jurnalistik sehingga layak dipublikasikan oleh media massa. Berita itu lebih dari sekedar kegiatan berkomunikasi antar manusia, tetapi berita merupakan hasil pengolahan data mentah dalam bentuk teks, suara, gambar, film yang diolah menjadi suatu berita. Proses kerja suatu peristiwa sehingga menjadi berita, dilakukan melalui kegiatan jurnalistik, yaitu kegiatan mencari peristiwa atau kejadian, mengumpulkan fakta, mengolah menjadi berita dan menyebarluaskan melalui media massa.[footnoteRef:9] [9:  Ibid, hlm. 87-89	] 


Sehingga media dan pemberitaan adalah, segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi dengan memberitakan kejadian yang telah terjadi.

3. Konsep Guru Agama Asing

Dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, menyebutkan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.[footnoteRef:10] Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional menyatakan bahwa guru atau pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong, belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.[footnoteRef:11] Guru adalah siapa saja yang mengajar di sekolah.[footnoteRef:12] [10:  Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Bidang DIKBUD KBRI Tokyo).
]  [11:  Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, Tentang Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2010) hal, 3.
]  [12:  Sudarwan Danim, Karya Tulis Inovatif sebuah pengemban Profesi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 2.
] 


Guru adalah orang yang mengantarkan muridnya dengan menjadikan manusia terdidik yang mampu menjalankan tugas kemanusiaan dan ketuhanan. Dalam pengertian lain pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya.[footnoteRef:13] Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri.[footnoteRef:14] [13:  Hamdani Ihsan dan Fuad Hasan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hal. 93.
]  [14:  Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta:Universitas Sanata Dharma, 2008), 174.] 


Menurut Ibnu Sina, guru adalah seorang yang pandai mendidik, mengajar, mengevaluasi, motivator, berakal sehat, kuat agamanya, berakhlak mulia, pandai mengambil hati anak didik, berwibawa, berkepribadian yang tangguh, berwawasan luas dan tidak statis, manis tutur katanya, cerdik, sabar, terpelajar, berpakaian rapi (necis), dan berhati suci. Seorang guru harus mempunyai kompetensi cukup dalam memberi pendidikan dan pengajaran kepada anak didik. Dan guru juga harus tahu tentang potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap anak didik sehingga memudahkan dan mengerti bagaimana cara dan strategi yang tepat untuk mempercepat dan menumbuhkan potensi pada setiap anak didik.[footnoteRef:15] Disamping itu, seorang guru haruslah orang yang mengerti ilmu pengetahuan agama, seorang yang sholeh dan bertaqwa kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.  Seorang guru harus merasa takut melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT baik diketahui orang lain atau tidak. Dia selalu mengevaluasi dirinya terhadap waktu mengajar. Dan guru tidak boleh seorang atheis atau kafir sebab guru yang mengerti ilmu pengetahuan agama diharapkan memiliki tanggung jawab dan hati yang tulus, konsisten di dalam menjalankan tugas dan perannya. Sedangkan guru yang atheis atau kafir, tentu akan sulit diharapkan ketulusan hati nuraninya dan kecil kemungkinan ada rasa tanggung jawab terhadap pendidikan anak didiknya. [15:  Muhammad Athiyah Al Abrasyi, Pokok-pokok pikiran Ibnu Sina, hal. 22-23] 


Seorang guru harusnya menjadi suri tauladan dan panutan yang baik bagi anak didiknya, karena biasanya anak didik selalu meniru dan mengikuti semua gerak-gerik gurunya baik ucapannya, perbuatannya, kepribadian atau sikap, gaya hidup dan pergaulannya. Itulah sebabnya, guru harus dapat dijadikan panutan.[footnoteRef:16]  [16:  Ibid., hal. 23.
] 




4. Analisis Framing

Analisis Framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis, yang diperkenalkan sosiolog interpretative, Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Paradigma ini mempunyai  posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita yang dihasilkannya.[footnoteRef:17] [17:  Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi ; Pengantar Ontologis, Epistemologis, Aksiologis (Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm. 94
] 


Analisis Framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai Framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1995. Mulanya frame dimaknai sebagai perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kateri standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang membimbing individu dalam membaca realitas.[footnoteRef:18] [18:  Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012) hlm. 162.] 


Secara sederhana analisis Framing dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok atau apa saja) dibingkai oleh media. Realitas sosial dibingkai dan di konstruksi dengan makna tertentu.[footnoteRef:19] [19:  Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta; Lkis Yogyakarta,2002). hlm 10
] 


Pada dasarnya Framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story telling) media atas peristiwa yang tergambar pada cara melihat realisis yang dijadikan berita.[footnoteRef:20] Analisis Framing dipakai untuk mencermati strategi seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta kedalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai perspektifnya. Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana cara pandang yang digunakan wartawan ketika hendak menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang itulah yang kemudian menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut.[footnoteRef:21]  [20:  Ibid, hlm 11
]  [21:  Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012) hlm. 162.
] 


Analisis framing memiliki banyak model, antara lain; Model Murray Edelman, Model Robert N. Entman, Model William A. Gamson, dan Model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki[footnoteRef:22] [22:  Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta; Lkis Yogyakarta,2002), hlm. 13.
] 




G. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka berpikir adalah konseptual mengenai bagaimana suatu teori berhubungan di antara berbagai faktor yang telah diidentifikasikan penting terhadap masalah penelitian.[footnoteRef:23] Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah konstruksi pemberitaan izin guru agama asing dalam Surat Kabar Harian Republika edisi Januari 2015. [23:  Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2013), hlm. 76.] 


Agar mudah dipahami, penulis membuat skema pemikiran dalam penelitian ini tergambar dalam bagan sebagai berikut:

 (
Berita 
Izin Guru Agama Asing Januari 2015
) (
Surat Kabar Harian Republika
)





 (
Teori-teori :
1. Teori Konstruksi Sosial
2
. Media dan Pemberitaan
3. Konsep Guru Agama Asing
4. Analisis Framing
)

 (
Konstruksi Pemberitaan
)









 (
Analisis Model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki
)



Gambar 1. Skema Kerangka Pikir Penelitian (olahan penulis)

Berdasarkan skema diatas, peneliti menggambarkan bagaimana peristiwa berita izin guru agama asing dikonstruksikan oleh Surat Kabar Harian Republika. Konstruksi terbentuk dari bagaimana Surat Kabar Harian Republika mengkonstruksikan. Konstruksi guru agama asing tersebut, dikaji melalui beberapa teori, diantaranya: teori konstruksi realitas sosial, teori media dan pemberitaan, teori konsep guru agama asing, dan teori analisis framing. Kemudian hasil kajian tersebut, dianalisis dengan teori analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.

I. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah analisis isi kritis. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai faktor-faktor, serta hubungan antara fenomena yang diteliti.

1. Subyek dan Objek Penelitian

Dalam penelitian Konstruksi pemberitaan izin guru agama asing ini, obyek penelitian adalah untuk menjawab apa yang sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian atau data yang akan dicari dalam penelitian. Subyek penelitian yang dimaksudkan adalah guru agama asing. Adapun yang menjadi objek penelitiannya adalah Konstruksi pemberitaan izin guru agama asing dalam SKH Republika edisi Januari 2015. Peneliti melihat bentuk penyajian berita oleh media tersebut berdasarkan konsep framing dari Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki.

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. John W. Creswell mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan

 kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci dan disusun dalam latar ilmiah.[footnoteRef:24] [24:  Hamid Pratihima, Metode Penilitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013) hlm.3
] 


Pendekatan ini memiliki banyak keunggulan, diantaranya:

a. Data yang sangat mendasar karena berdasarkan fakta, peristiwa, dan realita; b. Pembahasannya mendalam; c. Terbuka pada lebih dari satu pandangan, dalam hal ini pandangan dan informasi dari partisipan. [footnoteRef:25] Jenis penelitian ini adalah analisis isi kualitatif. [25:  J.R. Raco, Metode Penelitian Kulitatif: Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), hlm. 63.
] 


3. Sumber Data

Dokumentasi dalam pemberitaan ini adalah pemberitaan / rubrik berita pada SKH Republika edisi Januari 2015, selain dokumentasi, peneliti juga menggunakan sumber dari referensi dan artikel yang mendukung penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik/metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.[footnoteRef:26]Langkah paling strategis dan penting ini, peneliti berusaha hati-hati dalam menentukan metode, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, dan sebagainya.[footnoteRef:27] Maksud dari metode dokumentasi ini adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara mengutip dari sumber-sumber, tulisan atau catatan yang sudah ada. Metode dokumentasi dalam penelitian ini merupakan sumber data primer untuk memperoleh data mengenai profil SKH Republika, berita izin guru agama asing dan referensi lain yang berkaitan. [26: Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alfabeta, 2014) hlm. 62
]  [27: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1996) hlm. 234] 


5. Analisis Data

Analisis data yang ingin digunakan dalam penelitian ini adalah analisis framing. Analisis framing digunakan untuk melihat makna dan tanda-tanda yang muncul dalam konstruksi pemberitaan izin guru agama asing dalam SKH Republika edisi Januari 2015.

Model framing oleh Pan dan Konsicki digunakan untuk melihat bagaimana wacana publik tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan. Model yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial politik Amerika. Proses framingnya didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan. Framing dalam konsepsi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana seseorang mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu. Framing disini dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu konteks yang unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi seseorang. Elemen-elemen yang diseleksi dari suatu isu/peristiwa tersebut menjadi lebih penting dalam mempengaruhi pertimbangan dalam membuat keputusan tentang realitas. Kedua, konsepsi sosiologis. Kalau pandangan psikologis lebih melihat pada proses internal seseorang, bagaimana individu secara kognitif menafsirkan suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu, maka pandangan sosiologis lebih melihat pada bagaimana konstruksi sosial atas realitas. Frame di sini berfungsi membuat suatu realitas menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti karena sudah dilabeli dengan label tertentu.[footnoteRef:28] [28:  Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta; Lkis Yogyakarta,2002), hlm. 291
] 


Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis framing. Analisis framing adalah salah satu versi dari analisis wacana. Analisis framing merupakan merupakan metode analisis teks media yang menggunakan pendekatan konstruksionis yang digunakan untuk membedah atau memeriksa wacana berita. Pada pendekatan konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran yang bebas, ia juga subjek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, bias dan pemihakannya. Disini media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.[footnoteRef:29]Analisis framing dapat digunakan khalayak untuk mengungkap perspektif jurnalis atau media saat mengkonstruksi fakta. Melalui analisis framing pula, khalayak dapat mengetahui frame yang dibentuk media dalam sebuah teks berita. [29: Tony Bennet, Media, Reality, Signification, dalam Michael Gurevitch, Bennet, James Curran and James Wollacott(Eds), Culture, Society and The Media (London:Methuen, 1982) hlm. 287-288] 


Framing juga membentuk persepsi pembaca mengenai sebuah berita di media massa, dengan melakukan pembingkaian sebuah peristiwa didalam berita akan diketahui bagaimana media mengkonstruksikan sebuah peristiwa untuk disajikan kekhalayak luas. Pengertian framing menurut Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki yaitu proses untuk membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Berikut peneliti sajikan perangkat framing yang dikemukakan oleh Pan dan Kosicki.



Tabel 1

Perangkat framing menurut Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki

		STRUKTUR 

		PERANGKAT FRAMING

		UNIT YANG DIAMATI 



		Sintaksis 

Cara wartawan menyusun fakta

		1. Skema berita

		Headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan, penutup



		Skrip 

Cara wartawan mengisahkan fakta

		2. Kelengkapan berita

		5W + 1H



		Tematik 

Cara wartawan menulis fakta

		3. Detail

4. Koherensi

5. Bentuk kalimat

6. Kata ganti

		Paragraph, proposisi, kalimat, hubungan antarkalimat



		Retoris 

Cara wartawan menekankan fakta

		7. Leksikon

8. Grafis

9. Metafora

		Kata, idiom, gambar/foto, grafik





Gambar 2. Tabel Perangkat framing menurut Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki



Dari pengertian tentang framing diatas, peneliti menyederhanakan pengertian framing yaitu cara media membangun cerita melalui peristiwa lalu dituangkan kedalam berita yang bertujuan mengarahkan pembaca agar terbentuk penafsiran yang sama dengan berita yang dituliskan oleh media massa tersebut. Menurut Eriyanto, ada dua aspek framing, diantaranya memilih fakta atau realitas dan bagaimana menuliskan fakta tersebut.[footnoteRef:30] Seorang wartawan akan memilih suatu peristiwa dan hanya melihat dari sisi tertentu saja, dan dalam menuliskan berita seorang wartawan tidak bisa dipisahkan dari ideologinya. Penuangan fakta atau realitas kedalam berita akan dipengaruhi oleh dua pengaruh konsep lapangan yaitu dimensi sosiologis dan dimensi psikologis. [30: Eriyanto, AnalisisFraming : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta, Lkis, 2001), hlm.82
] 


Dimensi sosiologis melihat framing terutama untuk menjelaskan bagaimana organisasi dari ruang berita dan pembuat berita memberntuk berita secara bersama-sama.[footnoteRef:31] Menurut Alfred Schutz titik utama dari perhatiannya adalah bagaimana orang membuat surat kabar atau mengkreasi makna.[footnoteRef:32]Dimensi psikologis membuat orang cenderung menyederhanakan realitas dan dunia yang kompleks itu bukan hanya agar lebih sederhana dan dapat dipahami, melainkan juga agar lebih mempunyai persepektif/dimensi tertentu.[footnoteRef:33] Wartawan sebagai penangkap makna peristiwa menuangkan cerita kedalam berita begitu sederhana sehingga akan terbentuk sebuah kesimpulan kecil yang dapat mengarahkan pembaca agar setuju terhadap cerita dalam beritanya. [31: Ibid, hal. 94]  [32: Ketika seseorang membaca tinta dalam halaman surat kabar atau dalam layar televise, pada dasarnya gambar-gambar tersebut tidak bermakna, oranglah yang aktif memberi makna. Demikian halnya dengan wartawan. Ketika wartawan dilapangan, pada dasarnya ia juga mengidentifikasi dan memberi makna atas peristiwa yang akan dijadikan berita. Melalui kerja dan share secara kolektif antara pembuat berita dan makna sosial diterima.
]  [33: Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta, Lkis, 2001), hlm.83] 


Model analisis penelitian yang digunakan yaitu model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki, dalam model Pan Kosicki, struktur dan perangakat analisis relatif lengkap, sehingga memungkinan peneliti melakukan kajian teks berita secara detail. Kelengkapan itu tampak dari perangkat yang digunakan, mulai dari skema berita, kelengkapan berita, kata ganti sampai pada penekanan berita. Maka untuk itu, pengkonstruksian realitas atas berita tentanglarangan umat islam mengucapkan selamat natal di Republika onlineyang menjadi objek penelitian bisa dilihat dengan relatif lengkap.Model analisis framing Pan dan Kosicki ini meliputi empat struktur seperti yang terdapat di dalam tabel diatas, yaitu sintaksis, skrip, tematik dan retoris. Selengkapnya sebagai berikut:

Pertama, Sintaksis, dalam pengertiannya sintaksis merupakan penyusunan fakta, opini, kutipan dan penamatan terhadap peristiwa yang dilakukan oleh wartawan kedalam bentuk berita secara umum. Struktur ini biasanya menggunakan metode sama seperti berita pada umumnya yaitu piramida terbalik, dimana berita penting yang ditemukan oleh wartawan diletakkan pada awal paragraf berita. Bentuk umum tersebut sebagai outline wartawan dalam menyusun sebuah berita dengan susunan bagian berita meliputi headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan dan penutup.apabila susunan bagian berita tersebut telah tersusun secara rapi akan membentuk sebuah pola konstruksi yang dibangun oleh wartawan sesuai dengan arah kebijakan redaksi media massa tersebut.

Dari struktur sintaksis inilah akan menjadi awalan peneliti dan pembaca menentukan arah keobjektivitasan sebuah media dalam menulis atau menyusun sebuah peristiwa ke dalam berita. Pembaca akan cenderung melihat headline terlebih dahulu sebelum membaca keseluruhan dari berita, hal tersebut akan mempengaruhi ingatan pembaca dalam membentuk sebuah pengertian sehingga pembaca cenderung mengikuti alur dari berita yang dibuat oleh media tersebut.

Kedua, Skrip, mengkisahkan peristiwa kedalam berita merupakan elemen yang tidak bisa dipisahkan dalam pembuatan sebuah berita. Didalam struktur ini akan terlihat bagaimana strategi wartawan dalam bercerita mengisahkan peristiwa yang dilihatnya sesuai dengan fakta yang ada. Wartawan ingin membuat pembaca tertarik membaca berita yang ditulisnya, oleh karena itu wartawan meramu fakta dari peristiwa sebaik mungkin dengan menyertakan emosi agar pembaca, menampilkan peristiwa tampak sebagai sebuah kisah dengan awal, adegan, klimaks dan akhir.[footnoteRef:34] [34: Ibid,  hlm. 299
] 


Struktur skrip terdiri dari 5W + 1H, who, what, where, when, why and how. Pola ini merupakan dasar dalam pembuatan berita namun tidak semua berita menampilkan pola lengkap 5W + 1H tersebut. Dalam jurnalistik online tidak semua media melengkapi beritanya dengan pola diatas, unsur kelengkapan tersebut juga menjadi frame penting dari media atau bisa jadi sebuah konstruksi yang memang disengaja.

Ketiga, Tematik, bagi pan dan kosicki berita mirip sebuah pengujian hipotesis.[footnoteRef:35]Peristiwa yang diliput, sumber yang dikutip dan pernyataan yang diungkapkan digunakan untuk mendukung hipotesa yang dibuat. Sebelum menulis berita seorang wartawan harus mempunyai tema yang akan diangkat, tema yang dipilih akan menentukan fakta yang harus diambil di lapangan yang kemudian disusun kedalam sebuah paragraf. Susunan paragraf tersebut nantinya ditentukan oleh wartawan untuk membuat proposisi agar terbentuk sebuah konstruksi sesuai dengan ideologi media tempatnya bekerja. [35: Ibid, hlm.301] 


Setidaknya ada empat elemen yang dapat diamati dari struktur tematik ini, diantaranya koherensi yang berarti pertalian antar kata, proposisi atau komposisi kalimat, bentuk kalimat dan kata ganti. Selengkapnya sebagai berikut:

1. Koherensi 

Menyangkut pertalian antar kata dan antar kalimat, dua buah fakta yang tidak saling berhubungan atau berbeda dapat dihubungkan dengan koherensi sesuai dengan kemauan wartawan. Ada beberapa macam koherensi pertama, sebab-akibat, proposisi atau kalimat satu dipandang sebagai akibat atau sebab dari proposisi yang lain bisanya menggunakan kata hubung sebab atau karena. Koherensi kedua yakni, koherensi penjelas, yang memandang proposisi kalimat satu sebagai penjelas dari kalimat yang lain. Ketiga, koherensi pembeda proposisi yang memandang kalimat satu dipandang sebagai kebalikan atau lawan dari kalimat lain, biasanya dihubungkan dengan kata hubung sedangkan, dibandingkan atau berbeda.

2. Detail 

Merupakan informasi atau fakta yang didapat dari peristiwa, fakta atau informasi yang mengarah ada ideologi atau kebijakan redaksi akan diberikan porsi lebih dibandingkan dengan fakta atau informasi yang merugikan media tersebut.

3. Kata ganti

Kata ganti disini mengarah terhadap pembentukan imajinasi pembaca tentang berita, kata ganti orang mati membangun imajinasi pembaca dengan mengunakan kata ganti wafat (membentuk imajinasi pahlawan), tewas (membentuk imajinasi tragedi mengenaskan).

4. Bentuk kalimat

Berhubungan erat dengan cara berpikir logis mengenai suatu peristiwa, diwujudkan dengan kelengkapan kalimat seperti adanya subjek, predikat, objek dan keterangan tentang suatu peristiwa.

Keempat, Retoris, struktur wacana berita menggambarkan pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang ingin ditonjolkan oleh wartawan. Berfungsi untuk bercerita tentang peristiwa dan menonjolkan sesuatu yang penting menurut wartawan sesuai arahan redaksi dan meningkatkan gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Struktur retoris dari wacana berita juga menunjukkan kecenderungan bahwa apa yang disampaikan tersebut adalah suatu kebenaran.

Ada tiga elemen dari struktur retoris ini, selengkapnya sebagai berikut:

1. Leksion

 Disebut juga pemaknaan arti kata, mirip dengan kata ganti dalam struktur tematik namun perbedaannya terletak pada penekanan pemaknaan, jadi pemaknaan arti kata didukung oleh kalimat sebelum atau sesudahnya.

2. Grafis 

Digunakan untuk penekanan pesan dalam sebuah berita, grafis biasanya akan memberi nilai lebih terhadap sebuah berita. Grafis biasanya muncul lewat foto, grafik, tabel serta penekanan lewat pemakaian garis bawah dan pemakaian huruf tebal, ukuran huruf yang lebih besar dari kata yang lain.

3. Metafora 

Kiasan yang mempunyai persamaan sifat dengan benda atau hal yang bisa dinyatakan dengan kata atau frase. Dipakai tidak hanya sebagai ornamen berita namun juga sebagai penekanan makna berita yang dibangun oleh media.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini, penulis membuat skema pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, sebagai awal memuat materi permulaan mengenai penelitian yang dilaporkan, isis dari pertama adalah Latar Belakang yang member gambaran umum penelitian yang akan dibahas, pokok masalah yang akan memeberi penjelasan apa yang akan menjadi objek penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka yang menerangkan tentang buku-buku atau hasil penelitian yang bersangkutan dengan penelitian atau yang mendukung penelitian, kerangka teori sebagai dasar pembentukan penelitian, metode penelitian untuk memudahkan peneliti mendapatkan data dan sistematika pembahasan dibentuk agar memudahkan pembaca untuk mengetahui isi penelitian.

Bab kedua, memaparkan tentang sejarah SKH Republika, visi-misi yang memiliki pengaruh sangat kuat terhadap konstruksi pemberitaanya, berbagai macam rubrik yang ada dalam Republika, serta berbagai ulasan tentang Republika lainnya.

Bab ketiga, membahasan tentang hasil temuan penelitian tentang berita izin guru agama asing dalam Republika selama edisi Januari 2015. Dan paparan hasil analisis serta pembahasan berita, dikaji melalui teori analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Bab keempat, berisi penutup yang merupakan bagian akhir dari penelitian berita izin guru agama asing. Dalam bab ini memuat kesimpulan agar pembaca dapat memahami pokok dari hasil penelitian, kritik dan saran menjadi perlu dicantumkan agar penulis dapat menyempurnakan penelitiannya, dan dapat dinikmati oleh para pejuang ilmu., serta ucapan penutup.
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[bookmark: _GoBack]BAB IV

PENUTUP



A. Kesimpulan

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa framing yang dibangun pada pemberitaan izin guru agama asing pada Surat Kabar Harian  Republika edisi Januari 2015 dengan menggunakan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald M. Kosichi, penelitian ini menekankan pada nilai Islam, dan nilai sosial. Nilai Islam sering muncul dikarenakan prinsip SKH Republika adalah keterlibatan menjaga persatuan bangsa dan kepentingan umat Islam yang berdasarkan Rahmatan Lil ‘Alamin. Sehingga secara garis besar, sintaksis pada permasalahan dalam kasus revisi peraturan Menteri Ketenagakerjaan (Permenaker) Nomor 40 Tahun 2012 yang melarang Tenaga Kerja Asing (TKA) bekerja sebagai guru atau dosen agama disusun sesuai dengan ideologi SKH Republika, sebagaimana disebutkan berulang-ulang oleh SKH Republika baik dalam headline, lead, kutipan, sumber, pernyataan dan penutup.

Dilihat dari berita satu ke berita lainnya, SKH Republika mengisahkan, menuliskan dan menekankan fakta lebih cenderung menyudutkan pihak Kementerian Tenaga Kerja (Kemenaker) . hal tersebut terlihat dari pernyataan-pernyataan yang dibangun SKH Republika yang dikutip dari beberapa nara sumbernya.

Terlepas dari pemberitaan mengenai izin guru agama asing yang dikemas oleh SKH Republika, pemberitaan seharusnya dibangun secara seimbang. Tidak berpihak pada manapun, sehingga khalayak dapat memberikan persepsinya sendiri pada berita yang ditampilkan oleh media.



B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat penulis sarankan, diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi semua pekerja jurnalistik, khususnya pihak redaksi majalah maupun surat kabar. Hendaknya memiiki kejelian dan ketelitian tinggi terhadap berita atau kasus yang akan diangkat ke publik, agar tidak menimbulkan pro-kontra terkait pemberitaan dan tidak menyinggung keyakinan kelompok lain. 

Namun, terkait kreatifitas dan inovasi dalam sebuah pemberitaan, perlu terus ditingkatkan agar hal-hal baru yang positif terus muncul dalam masyarakat.

1. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan jenis dan pendekatan serupa, hendaknya mengambil sisi berbeda dari penelitian ini. Berkaca pada hasil analisis yang telah penulis lakukan menyimpulkan bahwa analisis framing akan lebih memuaskan jika menggunakan analisis isi kritis . Sebab, analisis framing merupakan pendekatan untuk melihat sudut pandang atau kecenderungan wartawan terhadap suatu masalah. 

Dengan kata lain, analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan, pertautan fakta dalam berita agar lebih bermakna dan diingat khalayak. Misalnya, pada pemberitaan izin guru agama asing mengenai larangan Tenaga Kerja Asing (TKA), SKH Republika lebih menonjolkan sisi ketidaksetujuannya terhadap kebijakan tersebut dengan mengutip nara sumber yang turut kurang setuju, dibandingkan dengan pihak yang menujui kebijakan tersebut. Hal ini menarik untuk diteliti, karena kita dapat menjadi orang ketiga dalam menganalisis fakta atau realitas yang dibentuk wartawan sebuah media.



C. Penutup

Syukur Alhamdulillah hanya karena Taufiq dan Hidayah Allah SWT, yang menyertai peneliti dalam penyusunan skripsi ini, kepada-Nya meletakkan syukur Alhamdulillah. Karena dengan segala karunia-Nya yang diberikan, sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas skripsi. Peneliti menyadari masih terdapat kekeliruan yang peneliti buat. Oleh karena itu, semoga kesalahan tersebut dapat menjadikan pembelajan untuk langkah kedepannya yang lebih baik dan baik lagi. 

Akhir kata, penulis sangat berharap agar skripsi ini memberikan manfaat bagi semua pihak, khsusunya peneliti lain yang menggunakan teknik analisis framing. Amin.



